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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
 Pembelajaran materi pencemaran lingkungan dengan program Camera 
Science Action pada kelas eksperimen dan pembelajaran berbasis video pada kelas 
kontrol memberikan pengaruh yang sama terhadap kesadaran berkelanjutan siswa 
namun program Camera Science Action berpengaruh terhadap kemampuan 
kolaborasi siswa. Program CSA dengan pendekatan pendidikan berkelanjutan 
seharusnya dapat memfasilitasi siswa untuk memgembangkan pengetahuan, sikap 
dan perilaku yang berkaitan dengan dimensi berkelanjutan yaitu lingkungan, 
sosial, dan ekonomi. Lain dari itu, program CSA membantu siswa 
mengembangkan kemampuan kolaborasi karena merupakan pembelajaran 
kolaboratif yang menggunakan perspektif dan pemecahan masalah di dunia nyata 
sehingga dapat meningkatkan kerja sama dan kolaborasi siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan secara kuantitatif dan kualitatif pada bab sebelumnya 
peneliti dapat menyimpulkan beberapa poin berdasarkan pertanyaan penelitian. 
 Pertama, pembelajaran materi pencemaran lingkungan dengan program 
Camera Science Action pada kelas eksperimen dan pembelajaran berbasis video 
pada kelas kontrol memberikan pengaruh yang sama terhadap kesadaran 
berkelanjutan siswa. Faktor yang menyebabkan program CSA tidak dapat 
terlaksana secara maksimal yaitu kurangnya pengawasan dan penekanan dari guru 
ketika pembelajaran online sehingga beberapa siswa belum bisa mengeksplorasi 
bentuk pencemaran lingkungan yang terjadi di sekitar tempat tinggal dan beberapa 
siswa sulit mengaitkan masalah dan solusi ketika membuat photovoice, 
keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian, kesamaan karakter dan latar belakang 
siswa serta sikap positif terhadap sains yang dimiliki siswa. 
 Disamping program CSA tidak berpengaruh terhadap kesadaran 
berkelanjutan namun pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 
peningkatan rata-rata skor dari pengambilan data awal dan akhir pada semua 
konstruksi. Pada kelas eksperimen konstruksi pengetahuan pada dimensi 
lingkungan menunjukan capaian tertinggi dan konstruksi perilaku pada dimensi 
ekonomi menunjukan capaian terendah, sedangkan pada kelas kontrol konstruksi 
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perilaku pada dimensi lingkungan menunjukan capaian tertinggi dan konstruksi 
sikap pada dimensi ekonomi menunjukan capaian terendah. 
Kedua, program CSA pada materi pencemaran lingkungan berpengaruh 
terhadap kemampuan kolaborasi siswa. Kemampuan kolaborasi siswa saat 
pengambilan data awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda 
signifikan. Tetapi setelah melalui pembelajaran dengan program CSA hasil rata-
rata skor data akhir menunjukan kedua kelas tersebut terdapat perbedaan 
signifikan. Rata-rata skor data akhir kemampuan kolaborasi siswa pada kelas 
eksperimen sebesar 3,30 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 2,98. Dari sebelas 
indikator kemampuan kolaborasi yang dianalisis, pada kelas eksperimen indikator 
refleksi menunjukan capaian tertinggi dan indikator partisipasi menunjukan 
capaian terendah, sedangkan pada kelas kontrol indikator kontribusi menunjukan 
capaian tertinggi dan indikator dukungan kelompok menunjukan capaian 
terendah. 
Siswa pada kelas eksperimen memiliki rata-rata skor lebih unggul 
dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol. Meskipun program CSA pada 
materi pencemaran lingkungan dapat mempengaruhi kemampuan kolaborasi 
siswa, akan tetapi dalam penelitian ini kemampuan kolaborasi siswa belum 
meraih pencapaian maksimal. 
5.2 Implikasi 
Penelitian ini memberikan implikasi bahwa program CSA pada materi 
pencemaran lingkungan dapat berpengaruh terhadap kemampuan kolaborasi siswa 
karena merupakan pembelajaran kolaboratif yang menggunakan perspektif dan 
pemecahan masalah di dunia nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
berinteraksi satu sama lain. Tidak hanya untuk meningkatkan kerja sama dan 
kemampuan kolaborasi tetapi dapat menguatkan pemikiran kritis dan 
memfasilitasi siswa mendapat informasi faktual. Selain itu program CSA dapat 
membuat siswa menjadi aktif karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran, 
memberi kesempatan kepada siswa untuk melihat bagaimana ilmu yang dipelajari 
berpengaruh terhadap kehidupan dan makhluk hidup, memperoleh pengalaman 
belajar baru, lebih nyata dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat 
meskipun belum secara maksimal. 
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5.3 Rekomendasi 
 Berikut beberapa rekomendasi yang dapat diberikan karena dalam 
pelaksanaan penelitian ini masih terdapat kekurangan yang harus diperbaiki. 
Pertama, pelaksanaan program Camera Science Action sebaiknya pada 
pembelajaran tatap muka sehingga guru bisa memberikan instruksi secara jelas 
dan mengawasi kinerja yang dilakukan oleh siswa pada setiap tahap kegiatan. 
Selanjutnya waktu pelaksanaan program CSA lebih disesuaikan dengan jumlah 
kegiatan yang harus dilaksanakan oleh siswa sehingga siswa tidak tergesa-gesa 
untuk melakukan setiap tahap kegiatan. Program CSA sebaiknya tidak difokuskan 
pada satu materi atau bidang studi karena program CSA dengan pendidikan 
berkelanjutan artinya dapat memfasilitasi siswa untuk  memgembangkan 
pengetahuan, sikap dan perilaku yang berkaitan dengan seluruh dimensi 
berkelanjutan. 
 Kedua, kesadaran berkelanjutan merupakan mengukur pencapaian 
pendidikan berkelanjutan secara holisme dan plurisme sehingga diperlukan 
pendekatan interdisiplin. Kerja sama dari berbagai guru mata pelajaran untuk 
mengenalkan nilai-nilai pembangunan berkelanjutan sesuai dimensi dapat 
membuat siswa sadar akan adanya fenomena-fenomena berkelanjutan. Selain itu 
sebaiknya dilakukan pengembangan instrumen kesadaran berkelanjutan sehingga 
lebih berfokus pada suatu bidang keilmuan atau konstruksi yang ingin dicapai. 
 Ketiga, dalam penelitian ini kemampuan kolaborasi sebaiknya tidak 
dianalisis berdasarkan pembuatan photovoice saja, namun mencakup seluruh 
tahap kegiatan yang ada sehingga dapat terlihat perkembangan dan peningkatan 
kemampuan kolaborasi yang dimunculkan siswa ketika melaksanakan tahap 
kegiatan tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
